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PENUTUP

51  Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai

pengaruh Profitabilitas dan Karakteristik Dewan Pengawas Syariah dengan periode
penelitian selama empat tahun, mulai dari tahun 2015 hingga tahun 2018. Penelitian
ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari website OJK yaitu
www.0jk.go.id dan website resmi masing — masing bank umum syariah yang ada di
indonesia. Jumlah bank umum syariah yang digunakan sampel dalam penelitian ini
adalah 11 (sebelas) bank. Pengujian dalam penelitian ini menggunakan analisis
SmartPLS versi 3.0. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama dalam penelitian ini
memperoleh bukti empiris bahwa Profitabilitas berpengaruh terhadap Islamic
Social Reporting Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia, maka hipotesis

pertama dalam penelitian ini dapat diterima. Semakin tinggi rasio Profitabilitas

(Return On Asset) yang dicapai Bank Syariah, maka semakin tinggi pula
Islamic Social Reporting yang diungkapkan dilihat dari sisi keuangan dan

investasi, produk dan jasa, karyawan, masyarakat, lingkungan hidup.

2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua dilihat dalam penelitian ini
membuktikan secara empiris bahwa Karakteristik Dewan Pengawas Syariah
berpengaruh signifikan terhadap Islamic Social Reporting Pada Bank Umum

Syariah Di Indonesia, maka hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima.
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Semakin banyak Anggota Dewan Pengawas Syariah maka akan semakin
efektif dan efisien kinerja suatu perbankan syariah dalam melakukan

pengungkapan Islamic Social Reporting.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang mempengaruhi hasil

penelitian yaitu sebagai berikut:

1.  Hasil pengujian reliabilitas variabel Karakteristik Dewan pengawas syariah

menunjukkan nilai cronbach alpha sebesar 0.312 dibawah 0.70.

2. Nilai R square (R?) hanya memiliki pengaruh sebesar 31,7% dan sisanya

dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel yang diteliti.

3. Data yang berhubungan dengan variabel Karakteristik Dewan Pengawas
Syariah dan Islamic Social Reporting dalam Bank Umum Syariah tidak

lengkap pengungkapan dalam laporan keuangan tahunan (Annual Report).

5.3 Saran

Berdasarkan keterbatasan dan hasil penelitian ini, maka peneliti dapat memberikan
saran bagi peneliti selanjutnya maupun Bank Umum Syariah yang ada di Indonesia.

Saran tersebut adalah sebagai berikut:

1. Bagi Bank Syariah

Sebaiknya Bank Umum Syariah Di Indonesia lebih meningkatkan frekuensi
rapat anggota dewan pengawas syariah agar tujuan — tujuan dalam perbankan
syariah dapat tercapai dengan baik. Selain itu, Bank Umum Syariah diharapkan

dapat meningkatkan pengungkapan Islamic Social Reporting meskipun belum ada
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peraturan perundang — undangan yang mewajibkan agar masyarakat muslim
khususnya lebih percaya dengan Kinerja perbankan syariah dan mulai tertarik untuk

menggunakan produk perbankan syariah yang ada di Indonesia.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya apabila ingin meneliti topik yang sama dengan
penelitian ini, maka peneliti menyarankan untuk menambah variabel yang
mempengaruhi tingkat pengungkapan Islamic Social Reporting dan menggunakan
obyek penelitian yang berbeda seperti BPRS, Koperasi Syariah, atau Asuransi
Syariah. Peneliti selanjutnya juga diharapkan dapat mengembangkan indikator
Kinerja Keuangan dan Islamic Social Reporting yang sesuai dengan kondisi Bank
Umum Syariah Di Indonesia. Bagi peneliti selanjutn ya jika memungkinkan dapat
menggunakan variabel yang belum pernah diteliti pada penelitian terdahulu agar

mendapat hasil yang lebih bervariasi.
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